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ABSTRAK

Abstrak: Peningkatan kasus covid-19 kembali meningkat dengan adanya virus Delta varian baru yang sudah
masuk ke wilayah Bali. Isolasi mandiri yang dilakukan di rumah secara mandiri dirasa kurang efektif untuk
mencegah penularan Covid-19 karena kurang dispilin dan kurangnya informasi ataupun kegiatan
pemberdayaan kesehatan yang dapat dilakukan. Tujuan pengabdian ini untuk memberikan edukasi dan
pemberdayaan kesehatan para pasien di layanan isolasi terpusat dan membantu para petugas kesehatan
dalam memberikan pelayanan kesehatan di isolasi terpusat. Kegiatan ini melibatkan 12 orang mahasiswa
semester 5 dan 7 dari Prodi Kebidanan dan Keperawatan. Metode yang digunakan adalah PLA (Participatory
Learning and Action) dengan pemberian layanan terdiri dari senam irama meningkatkan imunitas,
pemeriksaan kesehatan rutin, edukasi protokol kesehatan pencegahan penularan Covid-19 , pemberian paket
obat covid-19 pada mitra sasaran yaitu pasien di isoter, serta penggunaan aplikasi teknologi untuk membantu
petugas program dalam mengumpulkan data pasien di isoter. Jumlah sasaran mitra yaitu 70 orang pasien di
isoter dan 2 orang petugas kesehatan pemegang program contact tracing di Puskesmas Buleleng I. Kegiatan
ini dievaluasi menggunakan lembar observasi, lembar wawancara mendalam, data yang terekam pada
administrasi layanan isoter Puskesmas selama 3 bulan (Juli-September 2021). Hasil dari kegiatan yang
dilakukan bahwa seluruh pasien telah menerapkan protokol kesehatan yang ketat, seluruh pasien dapat
melakukan kegiatan pemberdayaan kesehatan secara rutin, rata-rata kesembuhan pasien mencapai 90%.
Beban kerja para petugas kesehatan selama layanan isoter ini juga menurun dengan kegiatan administrasi
pelaporan pasien di isoter. Kegiatan ini dilakukan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan.

Kata Kunci: Pemberdayaan; Isolasi terpusat; Buleleng

Abstract: The increase in Covid-19 cases has again increased with the presence of a new variant of the Delta
virus that has entered the Bali area. Self-isolation carried out at independent homes 1s deemed less eftective to
prevent the distribution of Covid 19 due to lack of discipline and lack of information or health empowerment
activities that can be carried out. The purpose of this service is to educate and empower the health of patients
who provide responsible services and assist health workers in health services at liberty. This activity involved
12 students in semester 5 and 7 from the Midwifery and Nursing Study Program. The method used 1s PLA
(Participatory Learning and Action) by offering services consisting of rhythmic gymnastics to increase
Immunity, routine health checks, education on Covid-19 transmission prevention protocols, giving covid-19
drug packages to target partners, namely patients on isoters, and the use of applications. technology to assist
program staff in collecting patient data outside the room. The target number is 70 patients in isoter and 2
health workers holding contact tracing programs at the Buleleng I Health Center. This activity uses
observation sheets, in-depth interview sheets, data recorded at the isoter service administration of the
Puskesmas for 8 months (July-September 2021). The results of the activities carried out are that all patients
have implemented strict health protocols, all patients can carry out health empowerment activities on a
regular basis, the average patient recovery reaches 90%. The workload of health workers during this isoter
service also decreased with the administrative activities of reporting patients at isoter. This activity was
carried out smoothly in accordance with the planned objectives.
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A. LATAR BELAKANG

Pandemi Covid-19 menjadi hantaman bagi seluruh sektor dan bidang
kehidupan masyarakat global. Semua sector memerlukan inovasi untuk
dapat beradaptasi dengan kondisi tatanan kehidupan baru saat ini.
Kesehatan merupakan bidang yang paling terdampak, dengan
meningkatkannya beban kerja petugas kesehatan. Secara kumulatif
nasional Indonesia sampai dengan per 14 Oktober 2021, tercatat 4.233.014
kasus terkonfirmasi. Transmisi komunitas berada pada tingkat 1, dengan
positivity rate harian 0.51% dan positivity rate per minggu sebesar 0,64%,
besaran insiden kasus 2,80/100.000 penduduk per minggu (Badan
Litbangkes Pusdatin dan Paskhas, 2021).

Berbagai upaya dan kolaborasi dilakukan untuk penanganan
pencegahan COVID-19 ini. Bali merupakan salah satu Provinsi di Indonesia
yang sangat terdampak baik dari segi kesehatan dan ekonomi. Data
terakhir pada Bulan Oktober 2021 menunjukkan Bali masuk pada zona
risiko rendah (2.41 - 3.0) (COVID-19, 2021). Walaupun saat ini Bali masuk
zona risiko rendah namun risiko fluktuasi perubahan masih sangat
berpeluang terjadi jika program pencegahan penularan COVID-19 tidak
diperketat atau dipertahankan dengan baik. Kondisi inilah yang menjadi
alasan pariwisata Bali belum dapat pulih total. Berbagai upaya
disinergikan untuk dapat memulihkan kondisi pariwisata di Bali tentunya
melalui pengendalian penularan COVID-19.

Upaya membantu percepatan pemulihan pariwisata dari pandemi di
Bali, maka dirancang program turunan Kampus Merdeka melalui KKNT
Tematik Bali Kembali. Program ini bertujuan agar Perguruan Tinggi (PT)
dapat terlibat dan berinovasi dalam memberikan inovasi terhadap
infrastruktur pendukung fasilitas kesehatan pariwisata di Bali melalui sub
topik Kampus Lacak COVID-19 yaitu program dimana perguruan tinggi
berperan aktif dalam penanganan COVID-19 bekerjasama dengan dinas
kesehatan terkait (Tim Efektif Kolaborasi Kementerian dan Lembaga
KKNT Bali Bangkit Bai kembali, 2021). Gelombang kedua pandemi dengan
jenis variant baru jenis Delta yang melanda dunia, termasuk juga terjadi di
Kabupaten Buleleng. Bulan Juli-Agustus terlaporkan adanya lonjakan
tertinggi. Kondisi ini cukup membuat khawatir masyarakat maupun
petugas kesehatan yang ada.

Peningkatan dan lonjakan kasus covid-19 yang terjadi membuat beban
kerja petugas kesehatan semakin meningkat terutama petugas Covid-19.
Layanan kesehatan untuk penanganan Covid 19 di Buleleng penuh dan
tidak mampu lagi menampung pasien dengan gejala ringan sehingga
diperlukan isolasi khusus yang terpusat. Isolasi mandiri yang dilakukan
dirumah dinilai kurang efektif dilakukan karena kurangnya edukasi dan
pemberdayaan kesehatan yang dapat dilakukan. Layanan isolasi terpusat
(isoter) menjadi solusi terbaik untuk menurunkan dan mencegah penularan
covid -19 varian baru ini secara masif. Puskesmas Buleleng I merupakan
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salah satu Puskesmas di Buleleng yang menyediakan layanan untuk isolasi
terpusat yang salah satu penempatannya ada di Kampus Undiksha Jineng
Dalem. Petugas kesehatan yang menangani program ini ada dua orang
dengan dibantu dari pihak luar Puskesmas.

Masalah yang muncul dari situasi ini adalah layanan kesehatan dengan
petugas kesehatan yang terbatas untuk memberikan pemberdayaan
kesehatan di isoter dan beban kerja petugas kesehatan meningkat dengan
kegiatan administrasi yang wajib dilakukan secara periodik. Edukasi dan
pemberdayaan kesehatan yang dikemas dalam bentuk bervariatif dan
menarik menggunakan media teknologi terbukti efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap serta perilaku
masyarakat yang sebelumnya tidak tahu atau apatis terhadap COVID-19
menjadi tahu tentang protocol kesehatan (Abidin et al., 2021; Rachmadi et
al., 2021; Utami et al., 2021). Isoter merupakan istilah lain yang digunakan
untuk memusatkan kegiatan karantina mandiri yang dilakukan dengan
pemantaua penudari petugas kesehatan (Simanjuntak & Akbari, 2020).

Solusi yang ditawarkan dalam mengatasi masalah di ISOTER salah
satunya adalah kegiatan senam. Hasil pengabdian masyarakat
menunjukkan bahwa senam merupakan salah satu aktivitas yang
dilakukan untuk meningkatkan imunitas selama pandemi COVID-19
(Rubiana et al., 2021). Metode Participatory and Learning Action (PLA)
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dan menjadi pokok implementasi program pemberdayaan yang
berbasis kebutuhan (Darmawan et al., 2020). Beberapa hasil penelitian dan
pengabdian lain menunjukkan bahwa metode PLA yang diterapkan selama
masa pandemic COVID-19 terbukti efektif dalam mencapai tujuan yang
diinginkan baik untuk perubahan sikap, pengetahuan, prilaku hidup sehat
(Abidin et al., 2021; Laga et al., 2021; Mardiana, 2020; Rachmadi et al.,
2021; Indrawati, 2020; Syurandhari et al., 2021; Utami et al.,, 2021;
Handayani, 2021).

Kegiatan pengabdian yang akan dilakukan bertujuan untuk
memberikan edukasi dan pemberdayaan kesehatan para pasien di layanan
isolasi terpusat (isoter) dan membantu para petugas kesehatan dalam
memberikan pelayanan kesehatan di isoter melalui metode PLA. Beban
kerja para tenaga kesehatan pada masa pandemi ini memang meningkat,
risiko paparan juga meningkat sehingga perlindungan diri wajib dilakukan
(Candra Saputra, 2020). Isolasi terpusat merupakan salah satu solusi yang
ditawarkan pemerintah mengnadlain laju penularan COVID-19 (Kemenkes
RI, 2020).

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di
Layanan Isoter ( Isolasi Terpusat) Kampus Undiksha Jineng Dalem,
Wilayah Kerja Puskesmas Buleleng I Kabupaten Buleleng, dengan
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jumlah peserta kegiatan adalah 70 orang dan 2 orang petugas
kesehatan pemegang program. Metode yang digunakan yaitu metode
Participatory Learning and Action (PLA) melalui pemberian layanan
yang terdiri dari senam irama meningkatkan imunitas, edukasi protokol
kesehatan pencegahan penularan Covid-19 (cuci tangan, penggunaan
masker, makanan dan minuman, serta social distancing), pemberian paket
obat COVID-19 dengan mitra sasaran yaitu pasien di isoter, dan
penggunaan aplikasi teknologi untuk membantu petugas program dalam
mengumpulkan data pasien di isoter. Metode PLA merupakan bentuk
kegiatan yang bertujuan dalam pemberdayaan masyarakat. Metode
ini di anggap lebih tepat kerena upaya pencegahan penularan
COVID-19 memerlukan kesadaran dan keaktifan peran serta
masyarakat dalam pelaksanaannya (Laga et al., 2021). Metode PLA
ini paling banyak digunakan untuk dapat mengukur praktik dan
pemberdayaan kesehatan yang dilakukan. Tahap kegiatan
pemberdayaan kesehatan masyarakat yang dilakukan di layanan
ISOTER yaitu:

1. Tahap Penjajagan

Tahapan ini dimulai dari menggali masalah dan melihat potensi yang
dapat di implemtasikan dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Jumlah
kasus dan kegiatan tracing yang meningkat, membuat petugas kesehatan
di Puskesmas Buleleng 1 cukup kewalaha menangani hal tersebut.
Kegiatan dengan adanya isolasi terpusat (ISOTER) mewajibkan adanya
pemantauan rutin pada pasien positif dengan gejala ringan dan tanpa
gelaja.

Kegiatan di isoter seperti senam irama, pemberian paket obat, edukasi
kesehatan tentang protokol kesehatan, pemantaua rutin kesehatan, serta
pencatatan pelaporan membutuh tenaga atau petugas yang lebih banyak
dengan adanya peningkatan jumlah kasus positif di periode ini. Dosen
pembimbing lapangan KKN Tematik Bali Bangkit Bali Kembali melakukan
koordinasi dengan petugas pemegang program untuk menyepakati waktu,
kegiatan yang akan dilakukan dan pembagian tim mahasiswa.

2. Tahap Observasi

Tahapan ini dilakukan dengan observasi ke layanan ISOTER dan
melakukan analisis kebutuhan untuk di ISOTER tersebut. Mahasiswa
dibagi setiap harinya untuk melakuka kegiatan pendidikan dan
pemberdayaan kesehatan yang telah direncanakan.

3. Tahap Pelaksanaan Pemberdayaan Kesehatan
a. Pemberian senam irama
Pemberian senam irama ini rutin dilakukan pada setiap hari.
Mahasiswa yang bertugas memberikan contoh gerakan senam yang
kepada pasien di layanan ISOTER.
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. Pembagian obat paket Covid-19

dilakukan di
membantu dalam pendistribusian paket obat dan asupan gizi pada

Kegiatan 1ini secara rutin, dimana mahasiswa

setiap kamar isolasi di isoter.

. Pengecekan kesehatan rutin

Kegiatan rutin yaitu pengecekan tensi, suhu tubu dan saturasi
oksigen pada pasien dengan keluhan. Mahasiswa juga dilatih cara
keluhan.
Pengecekan kesehatan ini dilakukan bersama dengan petugas yang

pemberian oksigen pada pasien yang mengalami

berwenang.

. Pendidikan kesehatan

Tahapan ini dilakukan secara langsung maupun melalui media
Whats App Grup. Pendidikan kesehatan yang diberikan yaitu cara
cucl tangan menggunakan air mengalir, penggunaan handsanitiser,
penggunaan masker yang benar, manfaat social distancing, konsumsi
dan pola hidup yang perlu tetap dipertahankan selama perawatan di
1soter maupun setelah dinyatakan sembuh nantinya.

Pengumpulan data kesehatan pasien ke dalam sistem

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa dengan memasukkan data
pasien melalui system yang telah disediakan oleh Puskesmas.
Menyalin data manual ke dalam sistem rekam medis untuk pasien
dalam layanan ISOTER, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan Pendidikan dan Pemberdayaan
Kesehatan di Layanan ISOTER

Waktu
Kegiatan

Uraian kegiatan Penanggungjawab Keterlibatan

Juni

Minggu IV

Dosen
Pendamping
Lapangan dan
Petugas
Pemegang
Program

Putu Dian Prima
Kusuma Dewi, S.ST.,
M.Kes

Penjajagan

Juli
Minggu I

Pembukaan Kegiatan

KKNT

Putu Dian Prima
Kusuma Dewai,
S.ST., M.Kes

Ns. Made Martini,
S.Kep., M.Kep
Putu Sukma
Megaputri, S.ST.,
M.Kes

e Dosen
Pendamping
Lapangan

e Petugas
Pemegang
Program

e Mahasiswa

Juli
Minggu I,
I1, 111, IV

Tahap Pelaksanaan

Pemberdayaan

Kesehatan

e Pemberian senam
irama

e Pembagian obat paket
Covid-19

Putu Dian Prima
Kusuma Dewi,
S.ST., M.Kes

Ns. Made Martini,
S.Kep., M.Kep
Putu Sukma
Megaputri, S.ST.,

e Dosen
Pendamping
Lapangan

e Petugas
Pemegang
Program

e Mahasiswa
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¢ Pengecekan
kesehatan rutin
(pembagian shift)

¢ Pendidikan kesehatan

e Pengumpulan data
kesehatan pasien ke
dalam sistem

M.Kes

Agustus Tahap Pelaksanaan Putu Dian Prima ¢ Dosen
Minggu I, Pemberdayaan Kusuma Dewi, Pendamping
IL, III, IV~ Kesehatan S.ST., M.Kes Lapangan
e Pemberian senam Ns. Made Martini, e Petugas
irama S.Kep., M.Kep Pemegang
e Pembagian obat paket Putu Sukma Program
Covid-19 Megaputri, S.ST., e Mahasiswa
¢ Pengecekan M.Kes
kesehatan rutin
(pembagian shift)
¢ Pendidikan kesehatan
e Pengumpulan data
kesehatan pasien ke
dalam sistem
September Penutupan Kegiatan Putu Dian Prima e Dosen
Minggul  KKNT Kusuma Dewi, Pendamping
S.ST., M.Kes Lapangan
Ns. Made Martini, e Petugas
S.Kep., M.Kep Pemegang
Putu Sukma Program

Megaputri, S.ST.,
M.Kes

e Mahasiswa

4. Tahap Evaluasi

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan diukur dari ketekunan pasien
untuk rutin mengikuti kegiatan di isoter, tingkat kesembuhan pasien
sampail pada akhir kegiatan, serta hasil wawancara secara mendalam yang
dilakukan kepada petugas kesehatan pemegang program menggunakan
bantuan googleform. Tahapan evaluasi pada kegiatan ini diukur pasca
kegiatan sesuai dengan indicator yang telah ditentukan yaitu:

a. Ketekunan pasien untuk rutin mengikuti kegiatan di isoter yang
diukur dari waktu mengikuti senam, kepatuhan minum obat,
penggunaan masker yang baik dan benar (menutupi hidung dan
mulut, tidak membuka masker sembarangan), mencuci tangan
dengan benar, menggunakan handsanitiser secara rutin dan

konsumsi makanan dan minuman sehat.

b. Tingkat kesembuhan pasien sampai pada akhir kegiatan, yang
dilihat dari jumlah pasien yang dinyatakan sembuh sampai akhir
kegiatan.

c. Hasil wawancara pada petugas kesehatan tentang beban kerja

selama kegiatan ISOTER berlangsung.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan melalui pendidikan dan

pemberdayaan kesehatan serta pencatatan dan pelaporan program tracing

yaitu sebagai berikut:

1.

Tahap Pelaksanaan
a. Pemberian senam irama

Senam irama adalah sejenis senam dan peregangan ringan di iringi
music yang dapat membuat suasana gembira dan menyenangkan. Sena
rutin dilakukan pagi hari untuk seluruh pasien di isoter dilakukan dari
pukul 08.00-09.00 WITA. Kegiatan ini untuk menunjang aktivitas,
mengurangi tigkat stress dan kejenuhan pasien selama perawatan, dan
meningkatkan imunitas pada pasien. Mahasiswa dan dosen bersama
petugas kesehatan memberikan contoh gerakan senam kepada pasien,
seperti terlihat pada Gambar 1.

3

Gambar 1. Kegiatan Senam Irama di ISOTER

Senam merupakan salah satu aktivitas fisik dalam menjaga
imunitas tubuh pada masa pandemic covid-19 (Abidin et al., 2021;
Rubiana et al., 2021). Hasil observasi yang dilakukan bahwa pasien di
ISOTER tampak selalu antusias dalam mengikuti kegiatan senam
irama. Kondisi ini berefek pada peningkatan imunitas mereka sehingga
dapat menurunkan gejala dan mempercepat pemulihan.

b. Pembagian obat paket Covid-19

Kegiatan ini dilakukan di secara rutin, dimana mahasiswa
membantu dalam pendistribusian paket obat dan asupan gizi pada
setiap kamar isolasi di isoter. Asupan gizi ini berupa makanan dan
minuman sehat yang wajib dikonsumsi selama di isoter, seperti terlihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kegiatan pemberian paket obat COVID-19
dan paket konsumsi

c. Pengecekan kesehatan rutin

Kegiatan ini dilakukan secara rutin yaitu pengecekan tensi, suhu
tubu dan saturasi oksigen pada pasien dengan keluhan. Mahasiswa
juga dilatih cara pemberian oksigen pada pasien yang mengalami
keluhan. Pengecekan kesehatan ini dilakukan bersama dengan petugas
yang berwenang. Kegiatan ini dilaksanakan bersama dengan petugas

kesehatan. Selain itu mahasiswa juga dibagi dalam beberapa shift jaga
khusus untuk di ISOTER.

d. Pendidikan kesehatan

Tahapan ini dilakukan secara langsung setelah kegiatan senam
rutin di pagi hari. Pendidikan kesehatan yang diberikan yaitu cara cuci
tangan menggunakan air mengalir, penggunaan handsanitiser,
penggunaan masker yang benar, manfaat social distancing, konsumsi
dan pola hidup yang perlu tetap dipertahankan selama perawatan di
1soter maupun setelah dinyatakan sembuh nantinya. Pentingnya
menjaga kebersihan melalui PHBS salah satunya dengan mencuci
tangan dengan sabun dan air mengalir, penggunaan handsinitiser dan
masker yang benar berguna untuk memutus mata rantai penyebaran
Covid-19 (Mardiana, 2020; Indrawati, 2020; Sari, 2021), seperti terlihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan Pendidikan Kesehatan
bagi pasien di ISOTER

e. Pengumpulan data kesehatan pasien ke dalam sistem
Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa dengan memasukkan data
pasien melalui sistem yang telah disediakan oleh Puskesmas. Menyalin
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data manual ke dalam sistem rekam medis untuk pasien dalam layanan
1soter, seperti terlihat pada Gambar 4.

i )
Gambar 4. Kegiatan pencatatan dan pelaporan data
ke sistem SSO serta Penutupan Kegiatan KKNT
Bali Bangkit Bali Kembali

2. Tahap Evaluasi
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan diukur dari tingkat kesembuhan
pasien sampai pada akhir kegiatan, seperti terlihat pada Gambar 5.

B Jumlah Pasien di Isoter Juli-Agustus 2021

70

7
I 42

Jumlah Pasien awal kegiatan Jumlah Pasien pasca kegiatan

Gambar 5. Grafik Penurunan Kasus di ISOTER

Penurunan jumlah pasien dengan adanya isoter dan kegiatan
pemberdayaan kesehatan yang memadai mencapai 90%. Protokol
kesehatan dilakukan secara ketat oleh seluruh pasien di isoter. Hasil
observasi yang dilakukan pada pendidikan kesehatan yang diberikan,
seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Presentase Capaian Kegiatan yang dilakukan di ISOTER

No. Kegiatan Persentase Capaian
1. Senam Rutin 100%

2. Ketidakpatuhan minum obat 0%

3. Penggunaan masker yang baik dan benar 100%

(menutupi hidung dan mulut, tidak membuka
masker sembarangan )

4, Mencuci tangan dengan benar, menggunakan 100%
handsanitiser secara rutin

5. Konsumsi makanan dan minuman sehat 100%
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Pendidikan dan pemberdayaan kesehatan pada masa pandemi Covid-19
ini menjadi kebutuhan penting. Kedua hal ini terbukti efektif untuk
membuat masyarakat tahu dan paham arti kata sehat (Handayani, 2021).
Hasil wawancara secara mendalam yang dilakukan kepada petugas
kesehatan pemegang program menggunakan bantuan googleform
(https:/forms.gle/kSEFKCSBYVHxTHoN7) pada akhir kegiatan
menunjukkan bahwa mereka merasa sangat terbantu dengan kegiatan ini.

Beban kerja mereka yang sebelumnya sangat tinggi akibat lonjakan kasus
COVID menjadi lebih ringan dengan adanya kegiatan pengabdian ini.
Berikut hasil analisis dari word could menggunakan NVIVO 12 plus.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan pada rangkaian kegiatan KKNT
Bali Bangkit Bali Kembali ini telah berjalan lancar dan mencapai tujuan
yang diharapkan. Kondisi ini diukur dari tingkat kesembuhan pasien
mencapal 90%, dengan kegiatan senam rutin dilakukan 100%,
ketidakpatuhan minum obat 0%, penggunaan masker yang baik dan benar
(menutupi hidung dan mulut, tidak membuka masker sembarangan) 100%,
mencucl tangan dengan benar, menggunakan handsanitiser secara rutin
100%,konsumsi makanan dan minum sehat 100%. Pencatatan dan
pelaporan efektif dapat membantu meringankan beban petugas kesehatan
pemegang program tracing Covid 19. Pendidikan dan pemberdayaan
kesehatan merupakan dua hal yang sangat murah dan mudah dilakukan
saat pandemic tetapi berdampak besar. Sebiaknya kedua hal ini dilakukan

secara berkelanjutan untuk mengingatkan masyarakat bahwa wvirus
COVID-19 masih ada disekitar kita.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat dalam program KKNT
Bali Bangkit Bali Kembali mengucapkan terimakasih kepada Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala LLDIKTI Wilayah 8 yang telah
memberikan pendanaan, peluang dan petunjuk pelaksanaan kegiatan
KKNT Bali Bangkit Bali kembali. Pemerintah Provinsi Bali, Pemerintah
Daerah Kabupaten Buleleng, Kepala Dinas Kesehatan Buleleng, Kepala
Puskesmas Buleleg I, Petugas pemegang Program 7racing Puskesmas
Buleleng I yang telah memberikan kami ruang untuk mengabdi dan ikut
berkontribusi pada kegiatan penanggulangan COVID-19. Ketua STIKes
Buleleng dan Kepala Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM)
STIKes Buleleng yang telah mendukung kegiatan ini sehingga terlaksana
dengan baik.
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